Analisis Hubungan Kausalitas Antara Inflasi Dengan Pertumbuhan Ekonomi Di Surakarta Tahun 1986 – 2015 by Mahmud, Zaini & , Eny Setyowati, SE. Msi
 
 
ANALISIS HUBUNGAN KAUSALITAS ANTARA INFLASI 
DENGAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI SURAKARTA 
TAHUN 1986 – 2015 
 
 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 
Pada Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis 
 
Oleh 
ZAINI MAHMUD 
B 300 130 088 
 
 
 
 
ILMU EKONOMI STUDI PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2017 
 
 
i 
 
HALAMAN PERSETUJUAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini telah membaca naskah publikasi dengan judul: 
ANALISIS HUBUNGAN KAUSALITAS ANTARA INFLASI DENGAN 
PERTUMBUHAN EKONOMI DI SURAKARTA TAHUN 1986 – 2015 
 
Yang ditulis oleh: 
 
 
 
ZAINI MAHMUD 
B 300 130 088 
 
 
Telah diperiksa dan disetujui oleh: 
 
 
Surakarta, 22 Juli 2017 
Pembimbing Utama 
 
 
(Eni Setyowati, S.E., M.Si) 
 
 
 
 
 
 
ii 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini telah membaca naskah publikasi dengan judul: 
ANALISIS HUBUNGAN KAUSALITAS ANTARA INFLASI DENGAN 
PERTUMBUHAN EKONOMI DI SURAKARTA TAHUN 1986 – 2015 
 
Yang ditulis oleh: 
ZAINI MAHMUD 
B 300 130 088 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada Hari Sabtu, 22  Juli 2017 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
Dewan Penguji 
1. Eni Setyowati, S.E., M.Si   (        ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Siti Fatimah Nurhayati, S.E., M.Si  (             ) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Drs. Yuni Prihadi Utomo, M.M  (        ) 
(Anggota II Dewan Penguji) 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
 
 
PERNYATAAN 
 
 
iii 
 
 
Dengan ini saya menyatakan dengan sebenarnya-benarnya bahwa skirpsi 
yang saya buat dan serahkan ini merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali 
kutipan-kutipan dan ringkasan-ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan 
sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti dan atau dapat dibuktikan bahwa 
skripsi ini hasil plagiat, maka saya bersedia menerima sanksi apapun dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis atau gelar dan ijazah yang telah diberikan oleh Universitas 
Muhammadiyah Surakarta batal saya terima. 
 
 
 
 
 
 
 
Penulis, 
Surakarta, 22  Juli 2017 
 
 
Zaini Mahmud 
 
 
 
1 
 
ANALISIS HUBUNGAN KAUSALITAS ANTARA INFLASI DENGAN 
PERTUMBUHAN EKONOMI DI SURAKARTA  
TAHUN 1986 – 2015 
 
Abstraksi 
 
Penelitian ini berjudul “Analisis Hubungan Kausalitas antara Inflasi 
dengan Pertumbuhan Ekonomi di Surakarta tahun 1986 – 2015”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara inflasi dengan 
pertumbuhan ekonomi di Surakarta Tahun 1986 – 2015, data pada penelitian ini 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji kausalitas granger yang 
merupakan metode analisis untuk mengetahui apakah terdapat hubungan sebab 
akibat antara dua variabel. Hasil uji kausalitas granger menunjukan terdapat 
hubungan kausalitas dua arah yang ditunjukan pada lag 3 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.0032 dan 0.0011 ( < 0,01). Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kausalitas dua arah antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka pemerintah perlu mengambil kebijakan 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, salah satunya membuka 
lapangan kerja baru sehingga kesejahteran penduduk akan terpenuhi karena 
dengan tingginya tingkat kesejahteran penduduk maka akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada tingkat inflasi di Surakarta. 
 
Kata Kunci : Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Kausalitas Granger. 
 
Abstrack 
 
This study entitled "Analysis of Causality Relationship between Inflation to 
Growth in Surakarta year 1986 - 2015". The purpose of this study was to analyze 
the relationship between inflation and economic growth in Surakarta Year 1986 - 
2015, data in this study were obtained from Surakarta, Central Statistics Agency. 
This research is conducted by using granger causality test is a method of 
analysis to determine whether there is a causal relationship between two 
variables. Granger causality test results revealed that there is a causal 
relationship in both directions shown on the lag 3 with a probability value of 
0.0032 and 0.0011 (< 0.05). From the analysis it can be concluded that there is 
two-way causality between inflation and economic growth. Based on these results, 
the government needs to take initiatives to further enhance the region's economic 
growth, one of which opened a new job opportunities so that the welfare of the 
population will be fulfilled because of the high level of welfare of the population 
will increase the economic growth that affects the inflation rate in Surakarta. 
 
Keywords: Inflation, Economic Growth, Granger Causality. 
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1. PENDAHULUAN 
Sejak awal berdirinya sebuah negara, pertumbuhan ekonomi 
merupakan permasalahan umum yang terjadi dalam jangka panjang oleh 
setiap negara. Dimana setiap negara sangat mengharapkan terjadinya 
pertumbuhan ekonomi tersebut. Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan 
perubahan atau pertambahan pendapatan nasional dalam satu tahun tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi bertumpu pada proses peningkatan produksi barang 
dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat (Soebagiyo,2015). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa untuk diproduksi dalam 
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Semakin 
tinggi nilai pertumbuhan ekonomi suatu daerah maka dapat dikatakan daerah 
tersebut maju dan produktif dibandingkan dengan daerah dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang rendah (Sukirno,2002). 
Ditinjau dari sudut pandang ekonomi, perubahan nilai pertumbuhan 
ekonomi daerah menimbulkan dua efek penting yaitu tercapainya tingkat 
kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lapangan pekerjaan berupa 
kesempatan kerja baru kepada penduduk yang terus bertambah jumlahnya. 
Perubahan ini membawa pengaruh terutama daerah berkembang untuk 
mencapai tingkat kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. 
Dalam perekonomian daerah, indikator makro ekonomi  antara inflasi 
dan pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan saling berhubungan. Apabila 
tingkat inflasi tinggi maka akan menghambat proses produksi sehingga 
berpengaruh pada perekonomian menjadi lesu. Sebaliknya inflasi yang stabil 
justru mempunyai pengaruh positif untuk mendorong perekonomian menjadi 
lebih baik karena masyarakat memiliki gairah untuk bekerja maupun 
mengadakan investasi sehingga berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
Begitu pula dengan pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dapat pula memicu terjadinya inflasi yang tinggi melalui kenaikan dalam 
permintaan agregat. Oleh karena itu inflasi memiliki hubungan yang saling 
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berkaitan dengan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
(Suparmoko,1991) 
Untuk melihat besar perkembangan nilai pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah adalah dengan melihat perkembangan nilai Product Domestik Regional 
Bruto (PDRB). PDRB sendiri merupakan jumlah total seluruh nilai produksi 
barang-barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh setiap sektor produktif 
dalam suatu regional (daerah) selama periode tertentu. Dengan demikian 
apabila nilai pertumbuhan ekonomi lebih tinggi dari tahun sebelumnya, maka 
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut mengalami kenaikan. 
PDRB Atas Harga Konstan di Surakarta  
tahun 2006 – 2014 
 
Berdasarkan Tabel diatas terlihat nilai PDRB tahun 2005 – 2014 
berdasarkan atas harga konstan mengalami kenaikan pada tahun 2005 sebesar 
Rp. 3.858.168,67 yang terus mengalami kenaikan yang stabil pada tahun 2014 
sebesar Rp. 6.389.656,34; maka dapat disimpulkan tingkat pertumbuhan 
ekonomi di Surakarta cenderung stabil pada nilai 5 - 6 % meskipun pada tahun 
2013 mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 %. Untuk rata-
rata kenaikan inflasi di Surakarta pada tahun 2006 sampai tahun 2014 adalah 
sebesar 5,08 % meskipun pada tahun 2005 mengalami inflasi kategori sedang 
pada angka 13,31%.  
 
Tahun PDRB (Juta Rupiah)
Pertumbuhan 
Ekonomi (%)
Inflasi (%)
2005 3.858.169,67 5,15% 13,31%
2006 4.067.529,94 5,43% 6,05%
2007 4.304.287,37 5,82% 3,25%
2008 4.549.342,95 5,69% 8,26%
2009 4.817.877,63 5,90% 2,58%
2010 5.103.886,24 5,94% 6,48%
2011 5.411.912,32 6,04% 2,91%
2012 5.742.861,31 6,12% 2,84%
2013 6.080.954,07 5,89% 8,12%
2014 6.389.656,34 5,08% 7,75%
sumber : BPS Surakarta
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Uji Stasioneritas 
Untuk mengetahui data statsioner atau tidak dengan 
membandingkan nilai statistik DF atau ADF dengan nilai kritisnya. Model 
uji DF atau ADF terbaik adalah model yang memiliki nilai Akaike 
information criterion (AIC) minimum dengan hipotesis uji ADF adalah: 
HO : δ = 0 (data tidak stasioner) dengan HA: δ < 0 (data stasioner). 
Apabila koefisien δ > 0 (positif), maka uji ADF tidak valid dikarenakan 
data urut waktu yang diuji berarti bersifat eksplosif (Gujarati, 2003). 
2.2 Uji Derajat Integrasi 
Uji yang dilakukan untuk mengatasi masalah ketidakstasioneran 
pada nilai tengahnya, maka dilakukan proses pembeda atau diferensiasi 
(differencing) terhadap data yang asli. Jika sebagaimama umumnya data 
tidak stasioner, maka berapa kali proses differencing harus dilakukan agar 
tercapai data yang stasioner (Gujarati,2015). 
2.3 Uji Kausalitas Granger 
Uji kausalitas granger digunakan unutuk menganalisis pola 
hubungan kausal atau timbal balik anatara variabel INF dan GROWTH. 
Uji ini melibatkan estimasi model dari kedua regresi berikut 
(Gujarati,2015). 
              
 
              
 
     
                 
 
              
 
     
Keterangan : 
       : Inflasi (%) 
         : Pertumbuhan Ekonomi (%) 
m    : Jumlah lag 
et    : Variabel pengganggu (Error Term) 
 ,     : Koefisien masing-masing variabel. 
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3. Hasil ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Stasioneritas 
Tabel 1 
Hasil Uji Stasioneritas Inflasi 
INFLASI (Level) 
Model δ τ- stat τ - (0,05) Prob. AIC 
1 -0,316464 -1,400621 -1,953858 0,1464 -1,085314 
2 -1,107622 -5,753006 -2,967767 0,0000 -1,386825 
3 -1,145762 -5,900893 -3,574244 0,0002 -1,367962 
Sumber : hasil olah data (Lihat Lampiran) 
Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa model terbaik adalah 
model 2 karena memiliki nilai Akaike Info Criterion (AIC) minimum 
yakni sebesar -1,386825. Pada model ke-2 ini terlihat nilai probabilitas (p-
value) dari τ – statistik adalah sebesar 0,0000 (< 0,01), jadi Ho ditolak 
kesimpulannya inflasi stasioner pada tingkat level. 
Tabel 2 
Hasil Uji Stasioneritas Pertumbuhan Ekonomi  
GROWTH (Level) 
Model δ τ- stat τ - (0,05) Prob. AIC 
1 -0,146505 -1,031229 -1,953858 0,2646 -3,096899 
2 -0,882732 -2,773050 -2,981038 0,0760 -3,173378 
3 -0,952071 -2,841166 -3,595026 0,1964 -3,123584 
Sumber : hasil olah data (Lihat Lampiran) 
Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa model terbaik adalah 
model 2 karena memiliki nilai Akaike Info Criterion (AIC) minimum 
yakni sebesar -3,173378. Pada model ke-2 ini terlihat nilai probabilitas (p-
value) dari τ – statistik adalah sebesar 0,0760 (> 0,05), jadi Ho diterima 
kesimpulannya data pertumbuhan ekonomi tidak stasioner pada tingkat 
level. 
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3.2 Uji Derajat Integrasi 
Tabel 3 
Hasil Uji Derajat Integrasi Pertumbuhan Ekonomi 
DGROWTH (1st difference) 
Model δ τ- stat τ - (0,05) Prob. AIC 
1 -1,801838 -7,194618 -1,953858 0,0000 -3,127617 
2 -1,801920 -7,049749 -2,976263 0,0000 -3,053637 
3 -1,801918 -6,901301 -3,587527 0,0000 -2,979564 
Sumber : hasil olah data (Lihat Lampiran) 
Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa model terbaik adalah 
model 1 karena memiliki nilai Akaike Info Criterion (AIC) minimum 
yakni sebesar -3,127617. Pada model ke-1 ini terlihat nilai probabilitas (p-
value) dari τ – statistik adalah sebesar 0,0000 (< 0,01), jadi Ho ditolak 
kesimpulannya pertumbuhan ekonomi stasioner pada derajat tingkat satu 
(1st Difference). 
3.3 Uji Kausalitas Granger 
Tabel 4 
Hasil Uji Kausalitas Granger 
 Null Hypothesis F-Statistic Probability 
K=3 INF does not Granger Cause DGROWTH 
DGROWTH does not Granger Cause INF 
6.54577 
 8.18478 
0.0032 
0.0011 
Sumber : hasil olah data 
Berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat pada uji kausalitas granger 
hipotesis nol ditolak untuk INF (Inflasi) terhadap DGROWTH 
(Pertumbuhan Ekonomi) dengan ditunjukan nilai prob. sebesar 0.0032 
(<0,01), jadi Ho ditolak kesimpulannya inflasi menyebabkan 
pertumbuhan ekonomi. 
Untuk hasil analisis kedua, hipotesis nol juga ditolak untuk 
DGROWTH (Pertumbuhan Ekonomi) terhadap INF (Inflasi) dengan 
ditunjukan pada nilai prob. sebesar 0.0011 (<0,01), jadi Ho ditolak 
kesimpulannya pertumbuhan ekonomi menyebabkan inflasi. 
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4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Hasil uji stasioneritas menunjukkan hanya variabel inflasi yang 
stasioner di tingkat level sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi tidak 
stasioner ditingkat level. Hal ini ditunjukan dari model terbaik dengan kriteria 
AIC minimum bahwa model memiliki nilai τ-statistik lebih kecil atau dibawah 
nilai nilai kritis P-Value pada derajat kepercayaan 5%, sehingga perlu 
melakukan uji derajat integrasi pada variabel pertumbuhan ekonomi agar 
variabel pertumbuhan ekonomi dapat stasioner. 
Hasil uji derajat integrasi menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan 
ekonomi telah stasioner pada derajat pertama (1st Difference). Hal tersebut 
ditunjukkan dari model terbaik dengan kriteria Akaike Information Criterion 
(AIC) minimum, semua model memiliki nilai τ-statistik lebih besar atau diatas 
nilai kritis P-value pada derajat kepercayaan 5%. Karena data telah stasioner 
pada derajat pertama, maka pada pembeda pertama atau ordo pertama data 
tersebut dilakukan analisis untuk menguji hipotesis dalam penelitian melalui 
kausalitas granger.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji kausalitas 
granger antara variabel INF (inflasi) dengan DGROWTH (pertumbuhan 
ekonomi) menunjukkan bahwa dari kedua variabel memiliki hubungan 
kausalitas atau saling mempengaruhi. Dilihat dari nilai prob. kedua variabel  
(< 0,05) pada lag 3. Dimana hal ini berarti bahwa Ho ditolak atau dengan kata 
lain, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel saling mempengaruhi. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut :  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dari kedua variabel terdapat  
hubungan kausalitas atau saling mempengaruhi maka dari itu, hal ini 
ditunjukan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan untuk lebih 
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah, salah satunya membuka 
lapangan kerja baru sehingga kesejahteran penduduk akan terpenuhi karena 
dengan tingginya tingkat kesejahteran penduduk maka akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada tingkat inflasi di Surakarta. 
Bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian  mengenai 
hubungan inflasi dengan pertumbuhan ekonomi, maka dari itu perlu 
dikembangkan pembahasan dan penelitian lebih lanjut sehingga proses 
pengkajian secara mendalam akan terus berlangsung dan memperoleh hasil 
yang maksimal khususnya. 
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